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A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkekdrangptensi
sumber daya manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaDleh karena itu,
pembelajaran hendaknya dirancang untuk mengembampgkansi tersebut.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolahjatay belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini beraativba berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan bergantung kepadairbaga proses belajar
yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik.

Kegiatan belajar mengajar (KBM) dirancang dengamgiieiti prinsip-
prinsip khas yang edukatif, yaitu kegiatan yandgdyers pada kegiatan aktif
siswa dalam membangun makna atau pemahaman. Ddegakian, dalam
KBM, guru perlu memberikan dorongan kepada siswakumenggunakan
otoritas atau haknya dalam membangun gagasan. Tiagggwab belajar
tetap berada pada diri siswa, dan guru hanya lggtery jawab untuk
menciptakan situasi yang mendorong prakarsa, nsdtidan tanggung jawab
siswa untuk belajar secara berkelanjutan atau fEpahayat.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang satimempengaruhi.
Belajar adalah perubahan tingkah laku secara frgdatmanen dan secara
potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atanguatanrginforced practicg
yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan temtent

Pada umumnya, siswa memberikan respons dan baipetiaik jika
guru bersifat menunjang dan membantu selama bedaggya pembelajaran.
Motivasi siswa dipengaruhi secara positif oleh gyamg bersemangat dan

antusias terhadap isi/materi yang diajarkannyauGuga perlu memberikan
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umpan balik yang positif sepanjang berlangsungnyaiakan belajar
mengajar. Untuk itu, guru perlu menciptakan suasagkungan kelas yang
menyenangkan cpmfortabl@¢ dan menunjang s@pportivg, sehingga
membangkitkan motivasi siswa untuk mencapai hasijar yang positif.

Sebagai seorang pendidik, guru senantiasa ditwmituk mampu
menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusiur harus mampu
memotivasi siswa dalam belajar mengajar. Kemammguein dalam dua hal
tersebut akan berdampak positif dalam pencapaesigsi hasil belajar secara
optimal. Kondisi seperti itu dapat terwujud, jikairg dapat menggunakan
strategi tertentu dalam pemakaian metodenya, ggaidia dapat mengajar
dengan tepat, efektif dan efisien untuk membantuning&atkan kegiatan
belajar serta memotivasi siswa untuk belajar degak

Suatu metode bisa dikatakan efektif, jika predtatajar yang diinginkan
dapat dicapai dengan memakai metode tertentu,i tdeggat menghasilkan
prestasi belajar yang lebih baik. Hasil pembelajayang baik haruslah
bersifat menyeluruh, artinya bukan hanya sekedagymesaan pengetahuan
semata-mata, tetapi juga tampak dalam perubahap sikn tingkah laku
secara terpadu. Perubahan ini tentu harus daphatddan diamati, bersifat
khusus dan operasional, dalam arti mudah diukur.

Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai madaiktor, di
antaranya adalah motivasi. Motivasi merupakan saka faktor penting
dalam setiap aspek kehidupan manusia. Demikian pgya siswa mau
melakukan sesuatu bilamana berguna bagi merek& unélakukan tugas-
tugas pekerjaan sekolah. Siswa yang mempunyaegeaki tinggi mungkin
gagal dalam pelajaran karena kekurangan motivasil Haik tercapai dengan
motivasi yang kuat.

Dalam sebuah kelas kadang ditemukan siswa yangsrbalgartisipasi

dalam kegiatan belajar. Sebagian dari mereka tid@kgetahui bahwa semua
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mata pelajaran dan pengetahuan yang mereka dapadtkanstudi pasti

membantu kesuksesan mereka pada masa depan. Utntak, i guru

memegang posisi penting dalam memberikan doronganhadrapan. Guru
dituntut mampu mengelola proses belajar mengajarg yanemberikan
rangsangan kepada siswa sehingga mau belajar.likat&n siswa secara
aktif dalam kegiatan belajar mengajar diperlukayardelajar menjadi efektif
dan dapat mencapai hasil yang diinginkan.

Dalam kegiatan belajar mengajar kadang ditemukswasiyang malas
berpartisipasi dalam belajar. Sementara siswa Yaingaktif berpartisipasi
dalam kegiatan. Seorang atau dua orang siswa dighgan santainya dikursi
mereka dengan alam pemikiran yang jauh entah keanedikit pun tidak
bergerak hatinya untuk mengikuti pelajaran dengama cmendengarkan
penjelasan guru atau mengerjakan tugas-tugas yaekan.®

Keadaan minat terhadap suatu mata pelajaran tersednjadi pangkal
penyebab mengapa siswa tidak berminat untuk mencapa yang
disampaikan oleh guru. Itulah pertanda bahwa sisdfak mempunyai
motivasi untuk belajar. Hal tersebut di karenakdshaminimnya motivasi
yang ada dalam diri siswa. Jika hal ini terjadi,riguharus mampu
membangkitkan motivasi dari luar diri siswa. Hal diharapkan untuk
membantu agar siswa mempunyai minat dan semant& belajar, sehingga
dengan bantuan itu siswa dapat keluar dari kesubiedajar’

Mengingat demikian penting motivasi bagi siswa dalaelajar, maka
guru diharapkan dapat membangkitkan motivasi befgea siswanya. Dalam
usaha ini banyaklah cara yang dapat dilakukan. M&ian kondisi-kondisi
tertentu dapat membangkitkan motivasi belajar.

Selain motivasi, salah satu upaya untuk meningkatkatu kegiatan
belajar mengajar, khususnya mutu proses belajar hdail belajar adalah

peningkatan mutu guru sehingga memiliki kemampuanfepional yang
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memadai. Profesionalitas guru harus terlihat pastadimpuannya mengelola
kelas dan mengajar secara efektif. Guru harus mamgmbelajarkan para
siswa menguasai bahan pelajaran yang diberikanesaas dengan tuntutan
kurikulum. Guru dengan sadar merencanakan kegigembelajarannya
secara sistematis dengan memanfaatkan segalalsggsugina kepentingan
pengajaran-’

Masalah pokok yang dihadapi guru, baik pemula mawmang sudah
berpengalaman adalah manajemen kelas. Manajemeas kmlkerupakan
masalah yang kompleks. Guru menggunakannya untuciptakan dan
mempertahankan kondisi kelas untuk mencapai tujp@ngajaran secara
efisien dan memungkinkan siswa dapat belajar. Tug@®sa dan yang paling
sulit dilakukan guru adalah manajemen kelas, |édifih tidak ada satu pun
pendekatan yang dikatakan paling batk.

Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapga puru mampu
mengatur siswa dan mengelola sarana pengajaran.u Gharus
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangi@amancapai tujuan
pengajaran. Manajemen kelas yang efektif merupgkasyarat mutlak bagi
terjadinya proses interaksi edukatif yang efekfif.

Kemampuan manajemen kelas menentukan keberhaslabgtajaran.
Tanpa kemampuan manajemen kelas yang efektif, ssdgamhampuan guru
yang lain dapat menjadi netral dalam arti kurangnimerikan pengaruh atau
dampak positif terhadap pembelajaran siswa. Tiag@amya seorang guru
menguasai bahan pembelajaran, tidak bermanfaat rRpoannya
menciptakan kegiatan-kegiatan belajar yang menseguai dengan pokok
bahasan, tiada gunanya dia mengetahui jenis peadanyyang perlu
ditanyakan atau kemampuannya menjelaskan pelaga@ara gamblang; jika
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segala yang diupayakan guru itu tidak diperhatiian didengarkan oleh para
siswanya’®

Salah satu bentuk manajemen kelas bagi guru yangingeadalah
mengelola kelas dan penataan ruang yang terlimgtrapi, indah sehingga
membuat anak kerasan di dalam kelas, dan pemlalajmenjadi lebih
menyenangkan. Ada beberapa manfaat manajemergdettass yang menarik
antara lain siswa tidak merasa jenuh, siswa akamsaebetah dalam kelas,
siswa termotivasi dalam belajar serta dapat menbkdu kreativitas untuk
mendesain kelas yang lebih rapi.

Lingkungan fisik dalam kelas dapat mendukung ataenghambat
kegiatan belajar aktif. Tidak ada satu pun susw@eng mutlak ideal, namun
ada banyak pilihan yang tersedia. “Pendekorasiterian” kegiatan belajar
aktif merupakan hal yang menyenangkan dan menanfi@mgsusnya bila
perabotannya kurang ideal). Dalam beberapa kasersbgan kelas bisa
disusun ulang untuk menciptakan formasi yang bexbdflahkan meja
tradisional bisa disatukan agar membentuk mejarb#sma juga membentuk
formasi yang berbed&’

Siswa dalam suatu kelas biasanya memiliki kemamneagam, ada
yang memiliki tingkat kepandaian yang tinggi, seglatan kurang. Menurut
pandangan psikologi pendidikan, sebenarnya tidaksasiva yang pandai atau
bodoh, yang lebih tepat adalah siswa dengan kemamijaumbat atau cepat
dalam belajar. Dalam materi yang sama, bagi sisttareemerlukan dua kali
pertemuan untuk memahami isinya, namun bagi siswagerlu empat kali
pertemuan atau lebih untuk dapat menyerapnya.

Karena itu, guru perlu mengatur kapan siswa belsagara perorangan,
berpasangan, kelompok atau klasikal. Jika haruendliix kelompok, kapan
siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuannya gghing dapat

berkonsentrasi membantu siswa yang kurang, damkapaa dikelompokkan
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secara campuran berbagai kemampuan sehingga téusjadi sebaya Heer
teaching.’

Manajemen setting kelas meliputi pengelolaan belzetsenda / objek
yang ada dalam ruang belajar seperti meja, kuagangan sebagai hasil karya
siswa, perabot sekolah, atau sumber belajar yaagda#elas. Pengelolaan
meja-kursi dapat disusun secara kelompok, lingkatzrbentuk U atau
bentuk berjajar atau secara berbaris. Susunaneigantung strategi yang
digunakan dan tujuan yang akan dicapai.

Bertolak dari latar belakang permasalahan di atiapat dilakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai sebagaerrdtif dalam
penyelesaian permasalahan ini. Penelitian TindaKeltas (PTK) adalah
penelitian tindakan action research yang dilakukan dengan tujuan untuk
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. ydppenelitian tindakan
kelas (PTK) diharapkan dapat menciptakan budayajdye{earning culturé
di kalangan guru-siswa.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menawarkan peluselgagai strategi
pengembangan kinerja, sebab pendekatan penelitiamenampilkan pola
kerja yang bersifat kolaboratif.

Berangkat dari pokok permasalahan di atas, perteligrik untuk
melakukan penelitian berjuduUpaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran PAI Melalui Manajemen Settinglaé (Studi Tindakan
pada Siswa Kelas VIl SMP N 28 Semarang)”.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan damahami pokok
kajian penelitian ini, perlu dijelaskan batas-bgiasgertian dan maksud dari
penelitian. Sebagaimana disebutkan di atas, jueltlgian ini adalah “Upaya
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Retaj PAI Melalui

!5 |smail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKES&marang : RaSAIL
Media Group, 2008), him.57.



Manajemen Setting Kelas (Studi Tindakan Pada Sisalas VII SMP N 28
Semarang)”.

Adapun hal-hal yang perlu dijelaskan hingga tenbleisuatu pengertian
yang utuh sesuai dengan maksud sebenarnya daili pedelitian tersebut
antara lain :

1. Upaya adalah usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatksod,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar damaielya’®

2. Meningkatkan motivasi belajar siswa
Meningkatkan adalah menaikkan, mempertinggi, mehgieat (derajat,
taraf dan sebagainy4).

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti dagalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesataiu keadaan
seseorang atau organisme yang menyebabkan kesyapantuk memulai
serangkaian tingkah laku atau perbuatan.

Sedangkan motivasi adalah suatu proses untuk netkggi motif
menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memerkutuhan dan
mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalanmdividu yang
mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuaandahencapai tujuan
tertentu.'®

Adapun tentang pengertian belajar banyak dari pgledidikan
yang mendefinisikan mengenai hal tersebut. Slammetngartikan belajar
sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseaméuig memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secaraukabah, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan ling&onya"®

Belajar menurut Muhibbin Syah secara umum dapathdimi
sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah lakwidindiyang relatif
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menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksaddimgkungan yang
melibatkan proses kognifif.

Jadi secara sederhana motivasi belajar siswa déqzakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yarepimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan degiakan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek helgiawa) itu dapat
tercapai.

3. Mata pelajaran PAI
PAI adalah nama bidang studi atau mata pelajarammag Islam.
Pendidikan agama Islam merupakan sebutan yangildibhepada salah
satu subjek pelajaran oleh siswa Muslim dalam mesgéan
pendidikannya di tingkat tertentu.

4. Manajemen Setting Kelas

Manajemen kelas adalah nama lain dari pengelolatas kyang berarti
manajemen kelas dan pengelolaan kelas punya arppelagertian yang sama,
yaitu suatu usaha yang dilakukan untuk mencapaarsasyang telah
dirumuskan sebelumny&.

Manajemen adalah ilmu, yaitu yang mempelajari dametti upaya
manusia untuk mencapai tujuan yang telah direnGanalecara efektif dan
efisien dengan bantuan beberapa sunfber.

Sedangkan kelas menunjukkan pada kegiatan yang iptesken dan
mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadprgses belajar.

Menurut Suharsimi Arikunto, kelas adalah bagiam atait terkecil dari
sekolahan yang terdiri dari sekelompok siswa yaalgrd waktu yang sama
mendapat pelajaran yang sama dari guru yang sataa’pliAdapun kelas
pada umumnya dibedakan menjadi dua bagian : & ffisang kelas, sarana

20 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B&Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), him.92.
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prasarana), b. Nonfisik (siswa). Sedangkan yangkisond kelas dalam judul
penelitian ini adalah ruangan kelas dan perlengkapases pembelajaran.
Jadi manajemen setting kelas adalah suatu ketrampilusaha yang
dilakukan guru atau penanggung jawab kegiatandretagngajar dalam suatu
kelas untuk menciptakan dan memelihara kondisjdrejang optimal melalui
pengaturan ruang kelas dan siseetting kelassehingga tujuan pembelajaran
yang diharapkan dapat tercapai.
5. SMP Negeri 28 Semarang
Adalah lembaga pendidikan Sekolah Menengah Peryamg berstandar
Nasional (SSN) yang berlokasi di JI. Kyai Gilangw¢ahan Mangkang Kulon

Kecamatan Tugu Kota Semarang.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, pokok permasalahammdp&nelitian ini
adalah :
1. Bagaimana meningkatkan motivasi belajar siswa paala pelajaran PAI
melalui manajemen setting kelas ?
2. Apakah manajemen setting kelas pada pembelajarah &apat

meningkatkan motivasi belajar siswa ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tidak terlepas dari pokok permasalahan di atas, am@kuan
penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa terhadatarpalajaran PAI
setelah digunakan strategi manajemen setting kelas.

b. Untuk mengetahui penerapan manajemen setting kelasm
menumbuhkan motivasi dan keaktifan serta meningkakiasil belajar
siswa.

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat :
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a. Secara Teori

Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat mehget&onsep

manajemen setting kelas khususnya dalam pembeiajRésl di

sekolah yang penulis teliti yaitu SMP N 28 Semarang

b. Secara Praktis

1) Lahirnya suatu model pembelajaran yang dapat memib@nsa
baru bagi siswa untuk semangat belajar dan berpk@indalam
proses pembelajaran serta mampu menghadapi masaksdiah
baru dalam lingkungan yang semakin hari semakingteks.

2) Bagi guru, diperolehnya suatu kreativitas variasmpelajaran
yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum Tingkat SaRendidikan
(KTSP 2006) yang berakarkan kurikulum 2004, yakmnberi
banyak keaktifan pada siswa dan guru sebagaitédeili

3) Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini akanemberikan
sumbangan sebagai salah satu alternatif untuk micatikan

kualitas pembelajaran PAI.



